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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indoneesia adalah neegara huekuem beerdasarkan Uendang-u endang Dasar

Neegara Re epueblik Indone esia Tahu en 1945, yang tu ejueannya uentu ek meenjamin

keepastian, keeteertiban, dan peerlindu engan huekuem bagi seetiap rakyat Indone esia.

Salah satu enya yaitue meenjamin ke epastian huekuem dan peerlindu engan huekuem

teerhadap Notaris.1 Se eiring deengan peerke embangan jaman tu entu etan teerhadap

dokuemeen uentu ek sueatue ueruesan administrasi meenjadi be ertambah. Teerkadang ada

dokuemeen yang pe erlue di sah kan seebe elu em dapat digu enakan seecara re esmi.

Mu encuelnya keepe erluean uentuek meengeesahkan su eatue dokuemeent meenjadi awal

adanya Waarmeerking, leegalisasi, dan sampai pada akta notariil. Be erdasarkan

hal teerseebuet dibeentu eklah Uendang-U endang yang meengatu er me engeenai jabatan

Notaris dan yang teerbaru e adalah Uendang-U endang Re epueblik Indoneesia Nomor 2

Tahuen 2014 teentang Pe eruebahan atas Uendang-U endang Nomor 30 Tahuen 2004

teentang Jabatan Notaris (se elanju etnya dise ebuet UeUe No. 2 Tahuen 2014).

Be erdasarkan Pasal 1 angka 1 UeUe No. 2 Tahu en 2014, meenjeelaskan bahwa:

“Notaris adalah pe ejabat uemu em yang be erwe enang uentu ek meembu eat akta
aueteentik dan meemiliki ke eweenangan lainnya se ebagaimana dimaksu ed dalam
Uendang-U endang ini ataue be erdasarkan uendang-uendang lainnya.”

Keewe enangan Notaris leebih lanju et dije elaskan pada Pasal 15 ayat (1) UeUe

No. 2 Tahuen 2014, me engatuer bahwa:

“Notaris beerwe enang me embueat Akta aueteentik meengeenai seemu ea pe erbueatan,
peerjanjian, dan pe eneetapan yang diharu eskan oleeh peeratueran pe eruendang-
uendangan dan/atau e yang dikeeheendaki oleeh yang beerke epeentingan uentu ek
dinyatakan dalam Akta au eteentik, meenjamin ke epastian tanggal peembu eatan
Akta, meenyimpan Akta, meembe erikan grossee, salinan dan kuetipan Akta,

1 Alyatama Budify, Jelitamon Ayu Lestari Manurung, Dan Satria Braja Harianja, (2020),
Pembatalan Akta Hibah Di Pengadilan Negeri Pematangsiantar: Kajian Putusan Nomor
33/Pdt.G/2019/Pn.Pms, Sign Jurnal Hukum, Cv. Social Politic Genius (Sign), 2(1), Hlm. 74.
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seemu eanya itu e seepanjang peembu eatan Akta itu e tidak ju ega dituegaskan atau e
dikeecuealikan keepada peejabat lain atau e orang lain yang dite etapkan oleeh
uendang-uendang.”

Keewe enangan Notaris le ebih lanju et dijeelaskan pada Pasal 15 ayat (1) UeUe No. 2

Tahuen 2014, meengatu er bahwa:

“Notaris beerwe enang me embueat Akta aueteentik meengeenai seemu ea pe erbueatan,
peerjanjian, dan pe eneetapan yang diharu eskan oleeh peeratueran pe eruendang-
uendangan dan/atau e yang dikeeheendaki oleeh yang beerke epeentingan uentu ek
dinyatakan dalam Akta au eteentik, meenjamin ke epastian tanggal peembu eatan
Akta, meenyimpan Akta, meembe erikan grossee, salinan dan kuetipan Akta,
seemu eanya itu e seepanjang peembu eatan Akta itu e tidak ju ega dituegaskan atau e
dikeecuealikan keepada peejabat lain atau e orang lain yang dite etapkan oleeh
uendang-uendang.”

Se ebagai Jabatan dan Profeesi yang teerhormat Notaris me empuenyai

keewajiban-keewajiban yang haru es dilaksanakan baik be erdasarkan peeratu eran

peeruendang-u endangan yang khuesu es meengatuer meenge enai Notaris, yaitu e UeU eJN

mauepuen peeratu eran peeruendang-u endangan lainnya yang haru es ditaati oleeh

Notaris, Pasal 16 UeU e No. 2 Tahu en 2014, meenjeelaskan bahwa keewajiban

notaris adalah seebagai beerikuet:

“a. Be ertindak jueju er, saksama, mandiri, tidak beerpihak, dan meenjaga

keepe entingan pihak yang teerkait dalam peerbueatan huekuem; “

Notaris beertanggueng jawab uentu ek me elaksanakan keepeercayaan teerse ebuet

deengan seebaik-baiknya seerta meenju enju eng tinggi eetika huekuem, martabat seerta

keelu ehueran jabatannya. Apabila ke epeercayaan itu e dilanggar di dalam meembu eat

akta baik yang dise engaja mauepuen yang tidak dise engaja maka Notaris wajib

meempeertanggu engjawabkannya.2

Notaris diharueskan uentuek beerdiri se endiri seebagaimana diatu er ada Pasal

16 Ayat 1 Hueruef a Uendang-U endang Jabatan Notaris meemu eat seecara je elas

dalam meenjalankan jabatannya, notaris wajib beertindak amanah, ju ejuer,

2 Yoyon Mulyana Darusman, (2017), Kedudukan Notaris Sebagai Pejabat Pembuat Akta
Otentik Dan Sebagai Pejabat Pembuat Akta Tanah, Jurnal Adil Vol. 7 No.1, Hlm. 46.
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seeksama, mandiri, tidak, beerpihak, dan me enjaga ke epeentingan pihak yang

teerkait dalam pe erbueatan huekuem. Notaris dalam meembu eat akta dapat dibeedakan

antara “Partij acte e” (akta pihak-pihak) deengan “Ambteelijke e acte e” (akta

peejabat). Akta pihak-pihak ataue pe enghadap atau e para peenghadap ataue partij

aktee adalah akta yang dibu eat oleeh notaris be erdasarkan ke eheendak pihak-pihak

ataue pe enghadap atau e para pe enghadap yang datang meenghadap notaris uentuek

dibueatkan akta. Dalam hal deemikian notaris hanya seebatas meenueliskan

keehe endak para pihak teerse ebu et. Contoh partij actee se ebagai misal: akta ju eal beeli,

tuekar meenuekar, seewa-me enyeewa, PKR (Peernyataan Keepuetu esan Rapat) atas

RU ePS PT (Rapat U emuem Pe emeegang Saham Pe erseeroan Te erbatas).3 Lain halnya

deengan ambteelijke e actee atau e akta peejabat atau e Re elaas akta, kare ena yang dibu eat

oleeh notaris itu e meeruepakan keesaksian atas seegala se esueatu e yang dilihat, dibaca,

dideengar dan atau e meendasarkan atas data-data/dokuemeen yang disampaikan

keepada notaris maka notaris yang be ersangkuetanlah yang be ertanggueng jawab

teerhadap isi akta teerse ebuet, dalam hal notaris meembu eat keesalahan. Se ebagai

contoh ambteelijkee akta adalah: akta Uendian, Beerita Acara Rapat (RUePS),

Pe ernyataan Hak Me ewaris.4 Dalam meenjalankan jabatannya notaris haru es dapat

beersikap profe esional de engan dilandasi keepribadian yang lu ehuer deengan

seenantiasa meelaksanakan tu egasnya se esu eai peeratueran peeru endang-u endangan yang

beerlaku e se ekaligu es meenju enjueng tinggi kodee eetik profe esi notaris seebagai rambu e

yang haru es ditaati. Notaris peerlue meempe erhatikan apa yang dise ebuet seebagai

peerilakue profe esi yang meemiliki uensu eruensu er seebagai beerikuet:5

1. Meemiliki inte egritas moral yang mantap;

3 Mulyoto, 2016, Kriminalisasi Notaris Dalam Pembuatan Akta Perseroan Terbatas (Pt),
Cakrawala Media, Yogyakarta, Hlm. 46.

4 Ibid., Hlm. 46-47.
5 Liliana Tedjasaputro, 1995, Etika Profesi Notaris Dalam Penegakan Hukum Pidana, Bigraf

Publishing, Yogyakarta, Hlm. 86.
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2. Harues ju eju er teerhadap klie en mauepuen diri se endiri (keeju eju eran inte eleektu eal);

3. Sadar akan batas-batas ke eweenangannya; dan

4. Tidak seemata-mata beerdasarkan pe ertimbangan ueang

Notaris seebagai peejabat uemu em yang dibeerikan keepe ercayaan uentu ek

meenge emban se ebagian tu egas neegara haru es dapat meenjalankan tu egas dan

fuengsinya se ebaik mu engkin seesu eai deengan pe eratueran yang be erlakue. Se ebagai

pe ejabat uemu em (ope enbaar ambteenaar) notaris beerwe enang meembu eat dan

meempe ertangguengjawabkan akta oteentik yang dibu eatnya. Tanggu eng jawab

notaris se ecara peerdata atas akta yang dibu eatnya, dalam hal ini adalah tanggueng

jawab te erhadap ke ebeenaran mateeriil akta, dalam konstru eksi peerbu eatan meelawan

huekuem. Pe erbueatan meelawan huekuem disini dalam sifat aktif mauepuen pasif.

Se ecara aktif diartikan meelakuekan pe erbueatan yang meenimbu elkan keeruegian pada

pihak lain. Se edangkan seecara pasif diartikan tidak meelakuekan peerbu eatan yang

meeru epakan keeharu esan, seehingga pihak lain meende erita keeru egian. U ensuer dari

pe erbueatan me elawan huekuem disini yaitu e adanya pe erbueatan meelawan huekuem,

adanya ke esalahan dan adanya keeruegian yang ditimbuelkan. Pe erbueatan meelawan

huekuem disini diartikan lu eas, yaitu e su eatue peebueatan tidak saja meelanggar

uendang-u endang, teetapi juega meelanggar ke epatuetan, keesu esilaan ataue hak orang

lain dan meenimbu elkan ke eruegian. Sueatu e peerbu eatan dikate egorikan peerbueatan

meelawan huekuem apabila pe erbueatan teerse ebuet:6

1. Meelanggar hak orang lain;

2. Be erteentangan deengan atueran huekuem;

3. Be erteentangan deengan ke esu esilaan;

6 Teresia Din, Pertanggungjawaban Notaris Terhadap Akta Otentik Terindikasi Tindak
Pidana (Notary’s Accountability To Crime-Related Authentic Deeds), Jurnal Penelitian Hukum De
Jure, Vol. 19 No. 2, Juni 2019, Hlm. 174.
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4. Be erteentangan deengan ke epatuetan dalam meempeerhatikan ke epeentingan diri dan

harta orang lain dalam pe ergauelan hiduep se ehari-hari.

Se ebagai pe ejabat uemu em yang meembu eat akta oteentik, notaris beertanggueng

jawab atas akta yang dibueatnya jika dike emuedian hari teerjadi seengkeeta beerkaitan

de engan akta teerseebuet. Tanggu eng jawab notaris dalam pe embuektian peerkara

pidana di peersidangan dapat teerjadi manakala akta teerse ebuet meenjadi

pe ermasalahan se ehingga meewajibkan notaris teerse ebuet meembe erikan keeteerangan

dan keesaksiannya be erkaitann deengan aspeek formil mauepuen mateeriil akta.

Te erhadap akta yang dibu eatnya notaris wajib be ertanggueng jawab atas

ke eoteentikannya, namuen deemikian dalam pe emeeriksaan peerkara pidana, notaris

tidak se erta meerta dapat dihadirkan dalam peemeeriksaan, kare ena pasal 66 UeU eJN

meembe erikan pe erlindu engan te erhadap notaris seebagai pe ejabat uemu em. Tanpa

adanya buekti awal yang kueat bahwa aktanya beerindikasi pe erbueatan pidana dan

atau e atas duegaan notaris tueru et se erta meelakuekan tindak pidana beerkaitan deengan

akta yang dibu eatnya.7

Notaris teerlibat dalam su eatue peerkara pidana dikare enakan ke eleengahan

notaris yang biasanya dimanfaatkan oleeh para pihak deengan meemalsu ekan

buekti-bu ekti mate eriil, seepe erti ideentitas diri. Tidak dipu engkiri bahwa ada puela

notaris yang teerlibat tindak pidana pada seebueah akta, seepeerti tindak pidana

pe emalsuean teerhadap akta yang dibu eatnya. Pe emalsu ean akta ote entik teerkandueng

su eatue keejahatan yang pantas uentu ek ditanggu elangi meengingat deengan akta

seepe erti itue, buekan hanya beerkaitan deengan alat buekti te etapi ju ega deengan faktor

ke epeercayaan teerhadap peejabat yang be erwe enang yang ole eh peeruendang-u endangan

7 Ibid. Hlm. 175.
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dibeerikan keewe enangan meembueat akta teerse ebuet.8 Apabila keeteerangan yang

disampaikan ke epada Notaris palsue atau e dokuemeen yang dibeerikan ke epada

Notaris palsue, maka akta peengikatan yang dibueat di hadapan Notaris tidak

be erarti palsue. Keete erangan yang disampaikan keepada Notaris itu e meengandueng

ke ebeenaran, seedangkan fakta ke ebohongan yang disampaikan oleeh pe enghadap

buekan keewe enangan dan tangguengjawab Notaris, kare ena akta Notaris tidak

meenjamin bahwa pihak-pihak beerkata beenar seepe erti yang teermueat dalam akta

pe erjanjian meereeka, seehingga apabila teerjadi masalah dalam aspe ek mate eriilnya

seeharu esnya dilaku ekan pe enyidikan teerle ebih dahuelu e teerhadap para pe enghadap

atau e para pihak yang seecara seengaja meembeerikan dokuemeen palsue ke epada

Notaris, dan buekan seebaliknya Notaris yang dipeermasalahkan. Bahkan dalam

ke enyataannya prose es huekuemnya tidak hanya beerhe enti pada tahapan teerse ebuet,

Notaris uemuemnya ju ega iku et dituedueh beerkoluesi de engan para pe enghadap uentuek

meene erbitkan akta Notaris palsue.9 Hal teerse ebuet meenimbu elkan keekhawatiran

Notaris dalam meenjalankan tu egasnya kare ena seewaktu e-waktu e ia dapat digu egat

oleeh para pihak, bahkan ada ke emu engkinan me endapatkan tu entuetan seecara

pidana.

Pe erbe edaan me embueat suerat palsue de engan meemalsu ekan su erat ialah teerle etak

pada ke ebeeradaan/ timbuelnya su erat yang isinya tidak be enar. Uentu ek su erat yang

pe ertama, seejak dilahirkan su erat itu e isinya se ebagian atau e seelu eruehnya su edah palsue

atau e tidak beenar. Se emeentara su erat yang ke eduea, harues ada su erat yang beenar

8 Selvi Dhian Padma Sari, Pertanggungjawaban Notaris Terhadap Akta Yang Memuat
Keterangan Palsu, 572 Officium Notarium No. 3 Vol. 1 Desember 2021, Hlm. 573.

9 Sjaifurrachman Dan Habib Adjie, 2011, Aspek Pertanggungjawaban Notaris Dalam
Pembuatan Akta, Mandar Maju, Bandung, Hlm. 27.
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teerle ebih dahuelu e baru e te erhadap su erat yang be enar itue dilaku ekan pe erbueatan

meemalsu ekan. Palsuenya su erat teerse ebuet yaitu e pada saat isi su erat itue dipalsu ekan.10

Salah satue contoh kasu es pidana yang meelibatkan Pe ejabat Notaris adalah

kasues yang teerjadi di Kota Padang yaitu e Pu etu esan Pe engadilan Ne egeeri Nomor

465/Pid.B/2021/PN Pdg teentang suerat ju eal be eli Hak Atas Tanah Waarme erking

dimana para pihak meelakuekan peemalsu ean keete erangan. Be erdasarkan U eUe No. 30

tahuen 2014 dalam Pasal 15 ayat (2) hueruef b, teercantu em bahwa Notaris dalam

jabatannya beerwe enang puela meembu ekuekan su erat dibawah tangan deengan

meendaftar dalam buekue khuesu es. Bu ekue khuesuesnya dise ebuet de engan Buekue

Pe endaftaran Suerat Di Bawah Tangan, itu elah yang dise ebuet de enganWaarme eking.

Fakta huekuem keete erlibatan Notaris teerlibat dalam peersoalan pidana

dije elaskan se endiri oleeh Notaris te erseebuet se ebagai saksi yaitu e beernama Eevo

Fau ezan. Pada puetuesan dijeelaskan bahwa keeduea peelaku e yaitu e teerdakwa II Eeko

Posko Malla Asykar dan Te erdakwa I De elfi Andri me empeerke enalkan Saksi

Korban Adrian Syahbana keepada Leehar (Almarhu em) peemilik tanah,

seelanju etnya Teerdakwa II E eko Posko Malla Asykar dan Le ehar (Almarhu em)

meembu eat konseep Suerat Pe erjanjian Ju eal Be eli Hak Atas Tanah Waarmeerking No.

29/W/IV/2019 tanggal 8 April 2019, Su erat Pe eleepasan Hak Atas Tanah

Waarme erking No. 30/W/IV/2019 tanggal 8 April 2019, Su erat Pe ernyataan

Pe enguenaan Reekeening PT Duea Pu etra Rajawali dan Re ekeening Eeko Posko Malla

Asykar Waarme erking No. 31/W/IV/2019 tanggal 8 April 2019 yang dikeetik

oleeh Pe enase ehat Huekuem Le ehar (Almarhu em) yaitu e Jonathan Mu elyana Nababan,

SH, yang bahasa huekuemnya dise empu ernakan oleeh Saksi Eevo Fau ezan, SH. MKn

10 Adami Chazawi Dan Ardi Ferdian, 2014, Tindak Pidana Pemalsuan: Tindak Pidana Yang
Menyerang Kepentingan Hukum Terhadap Kepercayaan Masyarakat Mengenai Kebenaran Isi
Tulisan Dan Berita Yang Disampaikan, Cetakan Ke-1, Raja Grafindo Persada, Jakarta, Hlm. 144.
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seelaku e Notaris di Kamar Hoteel Ceentral Jakarta.11 Se elanju etnya uentu ek leebih

meeyakinkan saksi korban Adrian Syahbana pada tanggal 8 April 2019

be erteempat di Grand Indone esia Mall Jakarta Saksi Korban Adrian Syahbana

be erteemu e deengan Te erdakwa I De elfi Andri dan Teerdakwa II Eeko Posko Malla

Asykar seerta Le ehar (Almarhu em) uentu ek me enandatangani Suerat Pe erjanjian Jueal

Be eli Hak Atas Tanah yang diakuei milik Leehar (Almarhuem) seelu eas 765 Ha yang

dalam Su erat Pe erjanjian Ju eal Be eli Hak Atas Tanah teerse ebuet, yang keemu edian

Su erat Pe ernjanjian Ju eal Be eli Hak Atas Tanah teerse ebuet diWaarmeerking Notaris

Eevo Fau ezan, SH. MKn Nomor 29/W/IV/2019 tanggal 08 April 2019. Akan

teetapi lu eas tanah yang dipe erjanjikan tidaklah beenar, dan saksi korban teelah

meembayarkan se ejuemlah ueang keepada Leehar (almarhuem) dan me engalami

ke eruegian.12

Ke eteerlibatan E evo Fau ezan seelakue Pe ejabat Notaris teerhadap peerkara pidana

diatas dapat disimpuelan bahwa E evo Fau ezan iku et meeru emueskan konse ep

pe erjanjian ju eal be eli Hak Atas Tanah antara peelakue dan korban, dan suerat

pe erjanjian Ju eal Be eli Hak Atas Tanah teerse ebuet diWaarmeerking ju ega oleeh Eevo

Fau ezan seelaku e Pe ejabat Notaris.

Pasal 16 Uendang-U endang Nomor 2 Tahuen 2014 Teentang Jabatan Notaris

ayat (1) hueru ef (a) dalam meenjalankan jabatannya, notaris wajib beertindak

amanah, ju eju er, saksama, mandiri, tidak beerpihak dan meenjaga keepe entingan

pihak yang teerkait dalam peerbu eatan huekuem. Makna “saksama” dalam pasal ini

dapat diartikan (te eliti, ce ermat dan hati-hati), dalam meenjalankan tu egas haru eslah

hati-hati beegitu e puen halnya dalam meenge enal para peenghadap.13 Notaris dalam

11 Putusan Pengadilan Negeri Nomor 465/Pid.B/2021/Pn Pdg
12 Putusan Pengadilan Negeri Nomor 465/Pid.B/2021/Pn Pdg
13 Fikri Ariesta Rahman, Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Notaris Dalam Mengenal Para

Penghadap, Jurnal Lex Renaissance, No. 2 Vol. 3 Juli 2018, Hlm 425.
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meelaku ekan su eatue tindakan huekuem harues seenantiasa beertindak seecara hati-hati

agar notaris seebeelu em meembu eat akta, haru es meeneeliti seemu ea fakta yang re eleevan

dalam peertimbangannya be erdasarkan ke epada pe eruendang-u endangan yang

be erlakue. Me eneeliti seemu ea keeleengkapan dan keeabsahan alat buekti ataue dokuemeen

yang dipeerlihatkan keepada notaris, seerta me endeengar keete erangan atau e

pe ernyataan para pe enghadap wajib dilaku ekan seebagai dasar peertimbangan uentu ek

ditu eangkan di dalam akta. Apabila notaris kuerang teeliti dalam meemeeriksa

fakta-fakta peenting, itu e beerarti notaris beertindak tidak hati- hati.14

Te erleepas dari ke ejueju eran, keeteelitian dan keetidakbeerpihakan dari seegi notaris,

dokuemeen palsue dan keeteerangan palsue dari para pe enghadap masih teetap me enjadi

pe ermasalahan dan ancaman bagi Notaris teerseebuet. Meeskipu en Notaris tidak

be ertangguengjawab atas dokuemeen palsue dan keeteerangan palsu e yang dibu eat ole eh

para pe enghadap, akan teetapi, hal ini teetap dapat meeruegikan Notaris. Bahkan,

buekan tidak mu engkin hal teerse ebuet meenjadi ce elah pidana bagi sang Notaris.

Ke etika teerjadi se engkeeta Notaris akan dipanggil dan dimintai keeteerangan

seebagai saksi. Tidak se edikit waktu e dan keeru egian se ecara mate eri yang akan

dihabiskan. Hal ini meenjadi topik yang me enarik uentu ek dikaji, teerkait dampak

bagi Notaris yang be ersangkuetan atas dokuemeen palsue dan keete erangan palsue

yang dibeerikan oleeh para peenghadap teerse ebuet, yang keemu edian meeru ejuek ke epada

pe entingnya bagi Notaris dalam meene erapkan prinsip keehati-hatian dalam

meenge enal para peenghadap.15

Notaris dalam me enjalankan tuegasnya harues profe esional, yaitu e meenjalankan

tu egas se elalu e meenguetamakan keeahlian be erlandasan kode e eetik dan ke eteentuean

pe eratueran peeru endang-uendangan yang beerlaku e, kineerjanya dapat dipeercaya dan

14 Ibid.
15 Ibid. Hlm. 426.
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amanah, beeke erja seesu eai Standar Opeerasional Proseedueral (SOP) dari meemu elai

pe ekeerjaan, meenjalankan dan meenghasilkan hasil yang aku erat. Se elain

profe esional, notaris ju ega harues mampu e meembeerikan pe enyueluehan huekuem yang

teepat dan baik uentu ek para pe enghadap. Be erdasarkan ueraian peermasalahan yang

teelah dijeelaskan di atas, maka pe eneeliti teertarik uentu ek meeneeliti leebih lanju et

meenge enai peersoalan teerseebuet dan meenueangkannya dalam be entu ek karya tu elis

yang beerjueduel Tanggungjawab Notaris Dalam Pembuatan Surat Jual Beli

Tanah Yang Didaftarkan (Waarmerking) (Studi kasus: Putusan

Pengadilan Negeri Nomor: 465/Pid.B/2021/PN Pdg)”.

B. Rumusan Masalah

Be erdasarkan latar beelakang teerse ebuet, peermasalahan yang akan dibahas

dapat diruemu eskan seebagai beerikuet:

1. Apa Be entu ek Ke esalahan Dari Notaris Pada Pe embu eatan Su erat Ju eal Beeli Tanah

Yang Didaftarkan Dalam Pu etuesan Pe engadilan Neege eri Nomor

465/Pid.B/2021/PN Pdg?

2. Bagaimana Tangguengjawab Notaris Dalam Suerat Ju eal Be eli Tanah Yang

Didaftarkan Dalam Pu etuesan Pe engadilan Ne egeeri Nomor :

465/Pid.B/2021/PN Pdg?

3. Bagaimana Akibat Hu ekuem Pe embu eatan Su erat Ju eal Be eli Tanah Yang

Didaftarkan Ole eh Notaris Dalam Pu etuesan Pe engadilan Ne egeeri Nomor

465/Pid.B/2021/PN Pdg?

C. Tujuan Penelitian

Be erdasarkan ruemu esan masalah teerse ebuet, maka dite etapkan tu ejuean

pe eneelitian ini adalah seebagai beerikuet:
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1. Uentu ek Meenge etahuei Be entu ek Keesalahan Dari Notaris Pada Pe embu eatan Suerat

Jueal Be eli Tanah Yang Didaftarkan Dalam Puetu esan Pe engadilan Neege eri

Nomor 465/Pid.B/2021/PN.Pdg

2. Uentu ek Meenge etahuei Tanggu engjawab Notaris Dalam Suerat Jueal Be eli Tanah

Yang Didaftarkan Dalam Pu etu esan Pe engadilan Neege eri Nomor:

465/Pid.B/2021/PN.Pdg.

3. Uentu ek Meengeetahuei Akibat Hu ekuem Pe embu eatan Su erat Ju eal Be eli Tanah Yang

Didaftarkan Ole eh Notaris Dalam Pu etuesan Pe engadilan Ne egeeri Nomor

465/Pid.B/2021/PN.Pdg.

D. Manfaat Penelitian

Adapuen manfaat yang dapat diambil dari peeneelitian ini adalah seebagai

beerikuet:

1. Manfaat Teeoritis

a. Meelatih peenuelis dalam meeneerapkan kajian ilmue teeoritis yang di dapatkan

peeneeliti se elama peerku eliahan.

b. Meelatih pe enuelis dalam meelakuekan peene elitian dan meenueangkannya dalam

beentu ek karya ilmiah.

c. Se ebagai su embangan bagi ilmue peenge etahuean dalam bidang huekuem peerdata

dan huekuem agraria, khuesu esnya be erkaitan deengan pe ertangguengjawaban

dalam peembu eatan su erat ju eal beeli tanah di bawah tangan yang didaftarkan

oleeh Notaris Waarmeerking dalam Pu etu esan Pe engadilan Ne egeeri Nomor

465/Pid.B/2021/PN Pdg.

2. Manfaat Praktis

a. Pe eneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan infomasi bagi akadeemisi

mauepuen masyarakat seecara uemu em.
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b. Hasil dari peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan masuekan bagi

peemeerintah beerkaitan de engan peertangguengjawaban dalam peembu eatan

suerat ju eal be eli tanah di bawah tangan yang didaftarkan ole eh Notaris

(Waarme erking) dalam Pu etu esan Pe engadilan Ne egeeri Nomor

465/Pid.B/2021/PN Pdg.

E. Keaslian Penelitian

Beerdasarkan peene elu esu eran peene eliti meengeenai ke easlian pe eneelitian yang

dilaku ekan, se epanjang ini beelu em dite emuekan karya ilmiah yang ju eduelnya sama

de engan ju eduel yang diangkat oleeh peeneeliti. Namuen, te erdapat ke esamaan teerkait

pe eneelitian ini de engan deengan pe eneelitian seebe eluemnya antara lain seebagai beerikuet:

1. Rizky Amalia, 2021, Peertanggu engjawaban Notaris Te erhadap Isi Akta

Oteentik Yang Tidak Seesu eai Deengan Fakta, Program Stu edi Magisteer

Keenotariatan Faku eltas Huekuem Uenive ersitas Hasanu eddin Makasar. Foku es

Teesis ini adalah: bagaimana pe embeebanan pe ertangguengjawaban Notaris

teerhadap isi akta oteentik yang dibueatnya dan beentu ek pe ertangguengjawaban

yang dapat dijatu ehkan ke epada Notaris teerhadap isi Akta Oteentik yang tidak

seesu eai deengan fakta.

2. Teesis Risma Marpau eng, 2018, Pe ertangguengjawaban Notaris Te erhadap Akta

Yang Dinyatakan Batal De emi Huekuem Oleeh Peengadilan (Analisis Puetu esan

Peengadilan Ne egeeri Me edan Nomor 656/Pdt.G/2015/Pn. Mdn), Program

Stuedi Magisteer Ke enotariatan Program Pasca Sarjana Uenive ersitas

Muehammadiyah Suemate era U etara Meedan. Fokues Te esis ini adalah: apa alasan

yueridis yang diguenakan pe engadilan uentu ek meenyatakan batal deemi huekuem

sueatu e Akta Notaris?, bagaimana akibat huekuem pe embatalan Akta Notaris
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oleeh Pe engadilan?, dan bagaimana peertanggu engjawaban Notaris te erhadap

Akta yang dinyatakan batal de emi huekuem oleeh pe engadilan?

F. Kerangka Teoritis dan Kerangka Konseptual

1. Ke erangka Teeoritis

Keerangka teeoritis adalah konseep-konse ep yang seebe enarnya

me eruepakan abstraksi dari hasil peemikiran atau e keerangka dan acu ean yang

pada dasarnya beertueju ean meengadakan keesimpu elan teerhadap dime ensi-

dime ensi. Se etiap peene elitian seelalu e diseertai deengan peemikiran-pe emikiran

te eoritis, dalam hal ini kare ena adanya huebuengan timbal balik yang eerat

antara teeori deengan keegiatan peenguempu elan, peengolahan, analisis, dan

kostru eksi.

Se ebeelu em meendeefinisikan teeori, ada duea istilah yang pe erlue dije elaskan

yaitu e konseep dan proposisi. Konse ep meenuenjuek pada istilah dan de efinisi

yang digu enakan uentu ek meenggambarkan seecara abstrak keejadian, keeadaan,

ke elompok atau e individue yang meenjadi puesat peerhatian ilmu e sosial.

Proposisi meeruepakan huebuengan yang logis antara duea konseep.

Teeori adalah hal-hal yang dapat meempeerbaiki taraf hidu ep dan

pe ergauelan hiduep manuesia. Sueatue teeori dalam ilmu e-ilmue sosial beertueju ean

uentu ek me enyajikan pola-pola yang teerjadi dalam keehidu epan sosial

manu esia.16 Ke elly meeru emu eskan teeori seebagai su eatue cara uentuek

me engklasifikasikan data, seehingga seemu ea fakta teerseebuet dapat dipahami

seekaligu es.17

16 Soerjono Soekanto, 1986, Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit Universitas Indonesia (Ui
Press), Jakarta, Hlm. 122.

17 Ibid., Hlm. 125.
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Meenueruet Pre ed N. Keerlinge er dalam buekuenya yang beerjueduel Asas-asas

Pe eneelitian Be ehavioral, teeori meeruepakan tu eju ean akhir dari ilmue

pe engeetahuean. Hal teerseebuet dapat dimakluemi, kare ena batasan dan sifat

hakikat su eatue teeori adalah “se epeerangkat konstru ek (konseep), batasan, dan

proposisi yang meenyajikan su eatue pandangan siste ematis teentang fe enomeena

de engan meerinci huebuengan-hu ebuengan antarvariabe el, deengan tu ejuean

me enjeelaskan dan meempreediksikan geejala itue”.18

Keerangka teeoritis adalah ideentifikasi teeori-te eori yang dijadikan

seebagai landasan beerfikir uentu ek meelaksanakan sueatu e pe eneelitian ataue

de engan kata lain uentu ek meendeeskripsikan ke erangka reefe ereensi/te eori yang

digu enakan uentu ek meengkaji peermasalahan. Teeori yang digu enakan dalam

pe eneelitian ini adalah teeori keese epakatan, te eori keepastian huekuem dan teeori

pe erlinduengan huekuem.

a. Teeori Ke epastian Hueku em

Keepastian adalah peerihal (ke eadaan) yang pasti. Hu ekuem seecara

hakiki haru es pasti dan adil. Keepastian huekuem meeruepakan peernyataan

yang hanya dapat dijawab se ecara normatif. Keepastian huekuem seecara

normatif adalah keetika su eatue peeratu eran dibu eat dan diu endangkan seecara

pasti, kare ena meengatuer seecara pasti dan logis.19 De engan adanya

keepastian huekuem, seetiap orang dapat meempe erkirakan apa yang akan

teerjadi jika meelakuekan tindakan huekuem itue, keepastian sangat dipeerluekan

uentuek me ewueju edkan keeadilan. Ke epastian meeru epakan salah satue ciri yang

tidak dapat dipisahkan dari huekuem, teeruetama uentu ek norma huekuem

18 Amiruddin Dan Zainal Asikin, 2004, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Pt Rajagrafindo
Persada, Jakarta, Hlm. 42.

19 C.S.T. Kansil, 2009, Kamus Istilah Hukum, Gramedia Pustaka, Jakarta, Hlm. 285.
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teertuelis. Huekuem tanpa nilai ke epastian akan ke ehilangan makna kare ena

tidak dapat digu enakan seebagai pe edoman pe erilakue bagi seetiap orang.20

Meenueruet peendapat Uetreecht, keepastian huekuem meengandueng duea

peenge ertian. Pe engeertian yang peertama adalah meenge enai adanya atueran

yang be ersifat uemu em yang meembu eat individue meengeetahu ei pe erbueatan apa

yang boleeh atau e tidak boleeh dilaku ekan, dan pe engeertian yang keeduea

adalah be eruepa keeamanan huekuem bagi individu e uentu ek dapat meenge etahuei

apa saja yang boleeh dibeebankan ataue dilaku ekan neegara teerhadap

individue.21

Se edangkan, meenueruet Jan Michieel Otto, keepastian huekuem yang

seesu engguehnya meemang le ebih be erdimeensi yueridis, namuen Otto ingin

meembeerikan batasan keepastian huekuem yang leebih jaueh, ia

meendeefinisikan keepastian huekuem seebagai keemu engkinan dalam situ easi

teerteentu e, antara lain:

1) Teerseedia atueran-atueran yang jeelas (jeernih), konsiste en dan mu edah

dipeeroleeh (acce essiblee), diteerbitkan oleeh dan diakuei kare ena

(keekueasaan) neegara.

2) Instansi peengueasa (peemeerintahan) meeneetapkan atueran huekuem

teerseebuet seecara konsisteen ju ega tuenduek dan taat ke epadanya.

3) Warga seecara prinsipil me enyeesu eaikan prilaku e meere eka teerhadap

atueran teerse ebuet.

4) Hakim-hakim (pe eradilan) yang mandiri dan tidak beerpihak

meeneerapkan atu eran-atueran huekuem teerse ebuet seecara konsiste en seewaktue

meereeka meenyeele esaikan seengke eta huekuem.

20 Ibid., Hlm. 270.
21 Riduan Syahrani, 1999, Rangkuman Intisari Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, Hlm. 23.
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5) Keepuetu esan peeradilan se ecara kontrit dilaksanakan.22

Meenueruet Suedikno Meertokuesu emo, ke epastian huekuem meeruepakan

seebueah jaminan bahwa huekuem te erseebuet harues dijalankan deengan cara

yang baik. Keepastian huekuem meengheendaki adanya uepaya pe engatueran

huekuem dalam pe eruendang-uendangan yang dibu eat ole eh pihak yang

beerwe enang dan be erwibawa, se ehingga atueran-atueran itu e me emiliki aspeek

yueridis yang dapat meenjadi adanya keepastian bahwa huekuem beerfu engsi

seebagai su eatue peeratueran yang haru es ditaati.23

b. Teeori Pe ertangguengjawaban

Meenueruet Kamu es Be esar Bahasa Indone esia (KBBI) kata tanggu eng

jawab meempuenyai arti ke ewajiban meenanggu eng se egala se esueatu enya bila

teerjadi apa-apa boleeh ditu entuet, dipeersalahkan, dan dipeerkarakan. Kamu es

huekuem meembeerikan pe engeertian tanggueng jawab adalah sueatu e

keeharu esan bagi seeseeorang uentuek meelaksanakan apa yang teelah

diwajibkan ke epadanya.24 Meenueru et huekuem, tanggueng jawab adalah

su eatue akibat atas konseekuee ensi keebeebasan seeorang teentang peerbu eatannya

yang beerkaitan de engan eetika atau e moral dalam meelakuekan su eatue

peerbueatan.25 Se elanju etnya, meenueruet Titik Triwu elan peertanggu eng jawaban

harues meempu enyai dasar yaitu e hal yang meenyeebabkan timbu elnya hak

huekuem bagi se eorang uentu ek meenuentu et orang lain se ekaligu es be eruepa hal

yang meelahirkan keewajiban huekuem orang lain uentu ek meembe eri

22 Jan Michiel Otto Dalam Shidarta, 2006, Moralitas Profesi Hukum, Suatu Tawaran
Kerangka Berpikir, Pt Revika Aditama, Bandung, Hlm. 85.

23 Zainal Asikin, 2004, Pengantar Tata Hukum Indonesia, Rajawali Pers, Jakarta, Hlm. 30.
24 Andi Hamzah, 2005, Kamus Hukum, Ghalia Indonesia
25 Soekidjo Notoatmojo, 2010, Etika Dan Hukum Kesehatan, Rineka Cipta, Jakarta, Hlm. 11.
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peertanggu eng jawabannya.26 Me enueruet huekuem pe erdata, dasar

peertanggu eng jawaban dibagi meenjadi 2 macam, yaitu e keesalahan dan

risiko. Deengan de emikian dike enal de engan peertanggu engjawaban atas

dasar ke esalahan dan pe ertanggueng jawaban tanpa ke esalahan yang

dikeenal yang dike enal de engan tanggu eng jawab risiko atau e tanggueng

jawab muetlak.27

Meenueruet Abduel kadir Mu ehammad, teeori tanggueng jawab dalam

peerbueatan meelanggar huekuem (tort liability) dibagi meenjadi beebeerapa

teeori, yaitu e:28

a) Tanggueng jawab akibat peerbueatan meelanggar huekuem yang dilaku ekan

deengan seengaja (inte ertional tort liability), teergu egat haru es su edah

meelakuekan peerbueatan se edeemikian ruepa seehingga meeruegikan

peengguegat atau e meenge etahuei bahwa apa yang dilaku ekan teerguegat

akan me engakibatkan keeru egian.

b) Tanggueng jawab akibat peerbueatan meelanggar huekuem yang dilaku ekan

kareena ke elalaian (ne eglige encee tort lilability), didasarkan pada konseep

keesalahan (conceept of fau elt) yang beerkaitan de engan moral dan

huekuem yang su edah beercampu er bauer (inteermingle end).

c) Tanggueng jawab mu etlak akibat peerbu eatan meelanggar huekuem tanpa

meempeersoalkan ke esalahan (stirck liability), didasarkan pada

peerbueatannya baik seecara se engaja mauepuen tidak seengaja, artinya

26Titik Triwulan Dan Shinta Febrian, 2010, Perlindungan Hukum Bagi Pasien, Prestasi
Pustaka, Jakarta, Hlm. 48.

27 Ibid., Hlm. 49.
28 Hizkia A. M. Kaunang, Tanggungjawab Hukum Pemerintah Dalam Ketersediaan Fasilitas

Masyarakat Pejalan Kaki Dan Penyandang Cacat Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009,
Jurnal Lex Et Societatis Vol. Vii. No. 11. Nov, 2019, Hlm. 81-82.
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meeskipuen buekan keesalahannya teetap be ertanggueng jawab atas

keeruegian yang timbuel akibat peerbu eatannya.

2. Ke erangka Konse eptueal

Keerangka yang meenggambarkan konseep-konse ep khuesu es, yang ingin

atau e akan dite eliti.29 Konse ep-konse ep dalam peeneelitian ini yaitu e, peerjanjian

seecara uemu em, peerjanjian pinjam pakai, hak pakai atas tanah dan peerbueatan

me elawan huekuem.

a. Keesalahan

Keesalahan yang dalam bahasa asing dise ebuet de engan schueld adalah

keeadaan psikologi se eseeorang yang beerhu ebuengan deengan peerbu eatan yang

ia laku ekan yang seedeemikian ruepa se ehingga be erdasarkan keeadaan

teerse ebuet pe erbueatan teerse ebuet pe elakue dapat diceela atas pe erbueatannya.30

Pe engeertian ke esalahan di sini digu enakan dalam arti lu eas. Dalam KUeHP

keesalahan digu enakan dalam arti se empit, yaitu e dalam arti ke ealpaan

seebagaimana dapat dilihat dalam ruemuesan bahasa Be elanda yang beerada

dalam pasal 359 dan 360. Keesalahan normatif adalah keesalahan adalah

keesalahan dari sueduet pandang orang lain meenge enai su eatue peerbueatan

seeseeornag. Ke esalahan normatif meeruepakan ke esalahan yang dipandang

dari su eduet norma-norma huekuem pidana, yaitu e keesalahan keese engajaan

dan ke esalahan ke ealpaan. Dari su eatue pe erbueatan yang teelah teerjadi maka

orang lain akan me enilai me enueruet huekuem yang beerlaku e apakah teerhadap

peerbueatan teerseebuet teerdapat ke esalah baik diseengaja mauepuen kare ena

su eatue keesalahan keealpaan.31

29 Amiruddin Dan Zainal Asikin, Op. Cit., Hlm. 132.
30 Frans Maramis, 2012, Hukum Pidana Umum Dan Tertulis Di Indonesia, Jakarta,

Rajagrafindo Persada, Hlm 114
31 Ibid, Hlm 115
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b. Pe ertangguenjawaban Pidana

Konseep peertanggu engjawaban pidana seesu engguehnya tidak hanya

meenyangkuet soal huekuem se emata-mata meelaikan ju ega meenyangku et soal

nilai-nilai moral atau e ke esu esilaan uemuem yang dianuet oleeh sueatue

masyarakat atau e keelompok-keelompok dalam masyarakat, hal ini

dilakuekan agar pe ertangguengjawaban pidana itu e dicapi deengan

meemeenuehi keeadilan.32 Pe ertangguengjawaban pidana adalah su eatue beentu ek

uentuek meeneentu ekan apakah seeorang teersangka atau e te erdakwa

dipeertangguengjawabkan atas su eatue tindak pidana yang teelah teerjadi.

Deengan kata lain peertanggu engjawaban pidana adalah su eatue be entuek yang

meeneentu ekan apakah se eseeornag teerseebueuet dibeebasakn atau e dipidana.33

c. Akibat Huekuem Pidana

Suatu peristiwa pasti selalu memiliki penyebab, dan penyebab

tersebut sekaligus menjadi sebab dari peristiwa lain. Hukum pidana

menggunakan ukuran atau kriteria tertentu untuk menentukan

hubungan antara perbuatan dan akibat yang ditimbulkan. Hubungan

sebab akibat adalah hubungan logis dan mempunyai mata rantai

dengan peristiwa berikutnya. Setiap peristiwa selalu memiliki

penyebab dan penyebab ini sekaligus menjadi sebab dari sejumlah

peristiwa yang lain. Dalam ajaran ilmu pengetahuan hukum pidana

dimaknai sebagai suatu ajaran yang mencoba mengkaji dan

menentukan dalam hal apa seseorang dapat dimintai

pertanggungjawaban pidana hubungan dengan rangkaian peeristiwa

32 Hanafi, Mahrus, Sisitem Pertanggung Jawaban Pidana, Cetakan Pertama, Jakarta, Rajawali
Pers, 2015, Hlm-16

33 Roeslan Saleh, Pikiran-Pikiran Tentang Pertanggung Jawaban Pidana, Cetakan Pertama,
Jakarta, Ghalia Indonesia, Hlm-33
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yang terjadi sebagai akibat rangkaian perbuatan yang menyertai

peristiwa-peristiwa pidana tersebut.34

G. Metode Penelitian

Meetodee adalah su eatue cara yang teeratu er dan teerpikir deengan baik-baik

uentuek meencapai su eatue tu eju ean teerteentu e.35 Meetodee meeruepakan su eatue ke erangka

keerja uentuek me elakuekan su eatue tindakan atas su eatue keerangka beerfikir, meenyuesuen

gagasan yang be eratueran, teerarah dan beerkonte eks, yang patuet seerta re eleevan

deengan maksued dan tu eju ean.36 Meetodee peene elitian meeru epakan su eatue sarana

pokok dalam peenge embangan ilmue peenge etahuean, teeknologi, dan se eni.37

Pada dasarnya peene elitian adalah uepaya uentu ek me engeembangkan

peenge etahuean dan teeknologi, seerta meenguengkapkan ke ebeenaran. Ilmu e

peenge etahuean dan te eknologi itu e haru es dikaji dan dianalisis seecara meendalam.38

Oleeh kare ena itue, pe eneelitian beertueju ean uentu ek meenguengkapkan keebe enaran seecara

sisteematis, me etodologis, dan konsiste en. Meelalu ei prose es peeneelitian teerse ebuet,

diadakan analisis dan konstru eksi teerhadap data yang te elah diku empu elkan dan

diolah.39

Meetodee peeneelitian yang digu enakan adalah yueridis normatif ataue

peene elitian huekuem normatif. Pe eneelitian ini beerfoku es pada pe eneelitian normativee

34 Andi Sofyan Dan Hj. Nur Azisa, Buku Ajar Hukum Pindana, Pustaka Pena Press, Makassar, 2016,

Hlm. 56.

35 Salim Hs Dan Erlies Septiana Nurbani, 2013, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian
Tesis Dan Disertasi, Pt Rajagrafindo Persada, Jakarta, Hlm. 8.

36 Komarudin, 1974,Metode Tulisan Skripsi Dan Tesis, Citra Grafika, Bandung, Hlm. 27.
37 Zainuddin Ali, 2009, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, Hlm. 17.
38 Salim Hs Dan Erlies Septiana Nurbani, Loc. Cit.
39 Zainuddin Ali, Op.Cit., Hlm. 17.
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yang didu ekueng de engan peene elitian lainnya.40 Yueridis normatif adalah pe eneelitian

yang dilaku ekan atau e ditueju ekan pada peeratu eran teertu elis dan bahan-bahan huekuem

yang mana beersifat data seekuendeer yang ada di peerpu estakaan mau epuen ju ernal

huekuem lainnya.41 Pe eneelitian ini dilaku ekan de engan cara seebagai be erikuet:

1. Sifat Pe ene elitian

Pe eneelitian ini beersifat eeksploratoris (e explorativee reeseearch), yaitu e sueatu e

peeneelitian yang dilaku ekan uentu ek meempe eroleeh ke eteerangan, peenjeelasan, dan

data me engeenai hal-hal yang be elu em dikeetahuei.42 Dalam pe eneelitian ini akan

meembahas bagaimana peertanggu engjawaban dalam pe embueatan su erat ju eal be eli

tanah di bawah tangan yang didaftakan ole eh Notaris (Waarmeerking) dalam

Puetu esan Pe engadilan Neegeeri Nomor 465/Pid.B/2021/PN Pdg.

2. Pe endeekatan Pe eneelitian

Pe endeekatan diartikan seebagai uesaha dalam rangka aktifitas pe eneelitian

uentuek meengadakan huebuengan deengan yang dite eliti ataue me etodee-meetodee

uentuek meencapai pe engeertian teentang masalah pe eneelitian.43 Pe endeekatan dalam

peeneelitian normativee (normative e leegal reese earch), yaitu e peene elitian yang

beertueju ean uentu ek meeneeliti asas-asas huekuem, sinkronisasi huekuem, se ejarah

huekuem, dan peerbandingan huekuem.44

Pe endeekatan pe eneelitian yang digu enakan dalam peene elitian ini adalah

Pe endeekatan kasu es (casee approach), yaitu e peende ekatan yang dilaku ekan

deengan cara meelaku ekan teelaah teerhadap kasues-kasues yang teerkait deengan

40 Azmi Fendri Dan Busyra Azheri,2022, Fundamental Principles Of Mineral And Coal
Resources Management In The Regional Autonomy Era Vol. 24, No. 3, 2022 Pp. 196-211. Hlm 196.

41 Bambang Waluyo, 2008, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, Hlm. 13.
42 Salim Hs Dan Erlies Septiana Nurbani, Op. Cit., Hlm. 9.
43 Ibid., Hlm. 17.
44 Soerjono Soekanto, 2007. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Pt Raja

Grafindo Persada, Jakarta, Hlm. 50.
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masalah yang te erkait meenjadi puetu esan peengadilan yang teelah meemiliki

keekueatan huekuem yang teetap. Akan teetapi, yang meenjadi kajian pokok di

dalam peende ekatan kasu es adalah rasio deecode endi ataue re easoning yaitu e

peertimbangan pe engadilan uentu ek sampai keepada puetu esan.45 Dalam pe eneelitian

ini meerueju ek Pada Pu etuesan Pe engadilan Ne egeeri Nomor 465/Pid.B/2021/PN

Pdg.

3. Bahan Huekuem

Pe eneelitian ini me eruepakan peene elitian huekuem normatif, maka suembeer data

yang uetama beerasal dari data keepuestakaan yang beersuembeer pada data

seekuendeer. Data Se ekuende er meeruepakan data yang didapat meelalu ei peene elitian

keepuestakaan (library re eseearch), yaitu e data yang dipeeroleeh dari dokuemeen-

dokuemeen re esmi, buekue-buekue yang be erhuebuengan deengan objeek peeneelitian,

hasil peene elitian dalam beentu ek laporan, teesis, dise ertasi dan peeratu eran

peeruendang-u endangan.46 Data teerse ebuet dapat dibagi meenjadi:

a. Bahan Huekuem Prime er

Bahan huekuem primeer adalah bahan huekuem yang meemilik keekueatan

meengikat.47 Bahan-bahan huekuem yang meengikat te erdiri dari peeratu eran

peeruendang-u endangan dan catatan-catatan re esmi ataue risalah dalam

peembu eatan peeratueran pe eruendang-u endangan yang teerkait deengan objeek

peeneelitian. Bahan huekuem primeer te erdiri atas:

1) Uendang-U endang Dasar Tahuen 1945

2) Kitab Uendang-U endang Hu ekuem Pidana (KUeHP)

45 Salim Hs Dan Erlies Septiana Nurbani, Op. Cit., Hlm. 17-18.
46 Suratman Dan Philips Dillah, 2013,Metode Penelitian Hukum, Cv Alfabeta, Bandung, Hlm.

115.
47 Salim Hs Dan Erlies Septiana Nurbani, Op. Cit., Hlm. 16.
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3) Uendang-U endang Re epueblik Indone esia Nomor 2 Tahu en 2014 teentang

Pe eruebahan atas Uendang-U endang Nomor 30 Tahuen 2004 teentang

Jabatan Notaris.

b. Bahan Huekuem Se ekuende er

Bahan huekuem seekuendeer adalah bahan huekuem yang meembeerikan

peenjeelasan meengeenai bahan huekuem primeer. Misalnya naskah akadeemik,

rancangan uendang-uendang, hasil peene elitian ahli huekuem, dan lain-lain.48

Bahan huekuem seekuende er yang digu enakan dalam peene elitian ini beeruepa

buekue-buekue dan tu elisan-tu elisan ilmiah huekuem yang teerkait de engan objeek

peeneelitian.

c. Bahan Huekuem Te ersieer

Bahan huekuem te ersieer adalah pe etuenju ek atau e peenje elasan meengeenai

bahan huekuem primeer ataue bahan huekuem seekuende er. Se epe erti misalnya,

kamues, uendang- uendang, dan lain-lain.49

4. Analisis Bahan Huekuem

Pe enguempuelan data yang digu enakan dalam peenuelisan ini adalah stu edi

dokuemeen, yaitu e stuedi yang meengkaji teentang be erbagai dokuemeen-doku emeen,

baik yang beerkaitan de engan peeratu eran peeruendang-u endangan mauepuen

dokuemeen-dokuemeen yang su edah ada.50

5. Pe engolahan Data dan Analisis Bahan Huekuem

Be erdasarkan sifat pe eneelitian ini, diguenakan me etodee peene elitian beersifat

deeskriptif analitis, analisis data yang digu enakan adalah pe endeekatan

kuealitatif te erhadap bahan huekuem prime er dan bahan huekuem seekuendeer.

48 Ibid.
49 Ibid.
50 Ibid., Hlm. 19.
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Deeskriptif teerseebuet, meelipu eti isi dan stru ektu er huekuem positif, yaitu e sueatu e

keegiatan yang dilaku ekan oleeh pe enuelis uentu ek meene entuekan isi ataue makna

atueran huekuem yang dijadikan rueju ekan dalam meenyeeleesaikan peermasalahan

huekuem yang meenjadi objeek kajian.51

51 Zainuddin Ali, Op. Cit., Hlm. 106-107.
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